
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Metronom merupakan sebuah alat yang digunakan oleh musisi sebagai 

penjaga waktu atau tempo pada saat memainkan alat musik. Metronom digunakan 

oleh musisi terutama dalam sesi latihan sebelum akhirnya akan tampil, dimana 

metronom membantu melatih musisi untuk terlatih dalam technological time, atau 

waktu yang diatur secara presisi, sebelum akhirnya dapat bermain pada musical 

time, atau waktu yang mengalir sebagai ekspresi sang musisi pada saat memainkan 

suatu gubahan (Frederickson 1989, 193). Bentuk dari metronom sendiri 

berkembang seiring perubahan zaman, mulai dari metronom mekanis, hingga 

berbentuk piranti lunak yang tersedia di telepon genggam. Telepon genggam sendiri 

sekarang menjadi semakin umum di masyarakat. 

Aplikasi metronom yang sudah ada cenderung berfungsi tunggal hanya pada 

satu alat/satu perangkat saja. Hal ini cenderung akan mengganggu latihan yang 

bersifat kelompok, dimana terdapat lebih dari satu pemain yang membutuhkan 

bantuan metronom. Contohnya adalah situasi duo atau trio gitar klasik. Dalam 

situasi ini, kelompok akan sangat bergantung pada alat tersebut, dan alat tersebut 

sifatnya terbatas, seperti kecilnya suara speaker yang tidak dapat mengakomodasi 

seluruh pemain. Solusi dari situasi ini adalah menyambung beberapa alat kedalam 

satu jaringan lokal, sehingga setiap pemain menggunakan alat (dalam hal ini, 

berupa ponsel) sendiri yang dapat diatur sesuai dengan kenyamanan masing-masing 
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pemain. Solusi ini selanjutnya disebut sebagai synchronized metronome atau 

metronom tersinkronisasi. 

Sebenarnya sudah ada aplikasi metronom tersinkronisasi yang umum 

ditemukan pasaran. Contohnya adalah aplikasi metronom milik Soundbrenner. 

Solusi milik Soundbrenner sendiri terhadap metronom tersinkronisasi terbilang 

mahal. Pasalnya, aplikasi ini mengharuskan pengguna untuk tersambung ke sebuah 

digital audio workstation atau DAW seperti Ableton Live yang berbasis komputer 

sebelum digunakan (Saba 2019).  Harga dari DAW tersebut sendiri mencapai 

ratusan dolar AS, sehingga solusi tersebut terbilang mahal.  

Salah satu metode penyambungan yang berpotensi untuk menjadi solusi 

untuk kasus metronom tersinkronisasi adalah dengan menggunakan Nearby API. 

Nearby API adalah sebuah peer-to-peer network API besutan Google yang 

berfungsi untuk mempermudah aplikasi dalam perangkat untuk saling menemukan, 

terhubung, dan bertukar data secara real-time tanpa konektivitas ke internet 

(Google 2019g). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah Nearby API dapat  

digunakan dalam implementasi aplikasi metronom tersinkronisasi dan melihat 

Pengalaman Pengguna saat menggunakan aplikasi tersebut. Penelitian ini akan 

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif penelitian ini 

akan menggunakan data dari kuesioner Pengalaman Pengguna dari proses 

pengujian yang dilakukan sebagai gambaran besar dari kesan pengguna terhadap 

aplikasi yang diimplementasikan. Metode kualitatif penelitian ini akan 

menggunakan proses wawancara dan pengkodean wawancara yang bertujuan 
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mengonfirmasi dan memperjelas hasil yang ditemukan dalam kuesioner. Selain itu, 

analisis terhadap implementasi Nearby API dalam aplikasi juga dilakukan untuk 

memperjelas penyebab munculnya kesan Pengalaman Pengguna tertentu. 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah Nearby API dapat digunakan dalam implementasi aplikasi 

metronom tersinkronisasi berbasis Android? 

2) Bagaimana Pengalaman Pengguna yang dirasakan responden saat 

menggunakan aplikasi metronom tersinkronisasi yang menggunakan 

Nearby API? 

1.3 Batasan Masalah 

1) Teori yang akan digunakan berasal dari dua domain ilmu yang berbeda, 

yaitu teori Musik dasar dan teori Ilmu Komputer. Teori Ilmu Komputer 

sendiri akan membahas metode client-server, pemrograman Android, dan 

teori Pengalaman Pengguna. 

2) Perancangan aplikasi akan menggunakan bahasa pemrograman Kotlin. 

3) Model jaringan yang akan digunakan adalah metode client-server. 

4) Implementasi jaringan dan penyambungan antar-pengguna dalam aplikasi 

akan dibuat menggunakan Nearby API milik Google. 

5) Implementasi metronom pada aplikasi hanya memiliki kemampuan untuk 

memainkan ketukan sesuai dengan tempo yang diminta oleh pengguna. 

6) Data yang akan digunakan berasal dari mahasiswa Fakultas Ilmu Seni 

Universitas Pelita Harapan yang memainkan alat musik gitar klasik. 
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7) Pengujian akan dilakukan secara kelompok. Satu kelompok akan berisi 2-4 

orang. Dalam sesi pengujian tersebut, responden akan diberikan sebuah 

gubahan singkat dan akan memainkannya bersamaan dengan penggunaan 

aplikasi metronom. Responden hanya boleh menggunakan aplikasi 

metronom yang telah dibuat. 

8) Hasil pengujian berupa kuesioner dan pengkodean wawancara yang 

menjelaskan tentang Pengalaman Pengguna terhadap aplikasi tersebut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan Nearby API 

dalam aplikasi metronom tersinkronisasi dan mengobservasi Pengalaman 

Pengguna saat aplikasi tersebut di gunakan.  

1.5 Metodologi 

Terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Studi pustaka mengenai teori Musik dasar, metode client-server, 

pemrograman Android, dan teori Pengalaman Pengguna. 

2) Melakukan perancangan aplikasi dan tampilan aplikasi. 

3) Melakukan perancangan kuesioner dan proses wawancara mengenai 

Pengalaman Pengguna 

4) Implementasi hasil rancangan aplikasi menggunakan bahasa Kotlin. 

5) Pengujian aplikasi. 

a) Eksperimen singkat terhadap responden. 
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b) Pengisian kuesioner oleh responden berdasarkan pengalaman 

menggunakan aplikasi. 

c) Wawancara terhadap kelompok responden. 

6) Analisis penggunaan Nearby API dalam aplikasi. 

7) Rekapitulasi hasil kuesioner dan wawancara. 

8) Penarikan kesimpulan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang 

berjudul “ANALISIS PENGGUNAAN NEARBY API DALAM 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI APLIKASI 

METRONOM TERSINKRONISASI BERBASIS ANDROID”. 

Kemudian disusul dengan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi yang akan digunakan dalam keseluruhan 

penelitian, serta ditutup dengan penjelasan sistematika penulisan.   

 DASAR TEORI 

Pada bab ini terdapat teori-teori yang digunakan sebagai acuan dari 

penelitian ini. Terdapat teori dari dua keilmuan, yakni teori Musik dasar 

dan teori Ilmu Komputer. Teori dalam bidang Ilmu Komputer sendiri 

terdiri dari metode client-server, pemrograman Android, serta teori 

Pengalaman Pengguna. 
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  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang perancangan aplikasi secara umum serta 

perancangan proses pengujian aplikasi.   

 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bab ini berisi hasil implementasi yang telah dibuat berdasarkan 

rancangan yang telah disusun. Implementasi tersebut kemudian diuji juga 

berdasarkan rancangan pengujian yang sudah ditetapkan pada bab 

sebelumnya. Selain itu, analisis pada penggunaan Nearby API juga 

dilakukan pada bab ini. 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari implementasi dan hasil pengujian beserta 

dengan saran untuk pengembangan aplikasi metronom tersinkronisasi 

selanjutnya. 

  


